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Abstract: This research is held to remediate students’ mistake of Grade X in 
using caliders through Direct Instruction model combined with macromedia flash 
on Measuring material. The purpose of this research is to indicate the 
effectiveness of Direct Instruction model in remediating the students’ mistakes. 
This research is a Pre-Experimental Reserah Design of One Group Pre-Test post-
Test Design. The subjects are 27 students of Grade X D SMA Negeri 1 Sungai 
Raya. The data is gathered by using observation sheet to record practices, pre-test 
and post-test, as well as validaton. All data is analyzed by using formula of mean 
score, percentage, and effect size. The result of this research indicates teh level the 
level of effectiveness of Direct Instruction model combined with macromedia 
flash is categorized as moderate in remediating students’ mistakes of Grade X by 
using caliders in measuring material with effect size = 0,74 for measuring outer 
diameter and 0,78 for measuring depth. 
Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan untuk meremediasi kesalahan siswa kelas X 
dalam menggunakan jangka sorong dengan menggunakan model Direct 
Instruction berbantuan macromedai flash pada materi pengukuran. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana tingkat efektifitas model DI 
dalam meremediasi kesalahan siswa. Penelitian ini adalah sebuah penelitian Pre-
Experimental Design dengan rancangan One Group Pre-Test Post Test. Subjek 
dari penelitian ini adalah siswa kelas X D SMA Negeri 1 Sungai Raya berjumlah 
27 siswa. Data penelitian dikumpulkan melalui lembar observasi praktikum, tes 
kinerja praktikum pre-test dan post-test, serta evaluasi. Data tersebut dianalisa 
dengan rumus nilai rata-rata, presentase, dan effect size. Hasil penelitian 
menunjukkan tingkat efektifitas model Di berbantua macromedai flash tergolong 
sedang dalam meremdiasi kesalahan siswa kelas X menggunakan jangka sorong 
pada materi pengukuran dengan effect size= 0,74 pada pengukuran diameter luar 
dan 0,78 pada pengukuran kedalaman. 
Kata Kunci: Remediasi, Kesalahan, Jangka Sorong 
embelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupaka disiplin ilmu yang 
mengajak para siswa untuk berfikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan 
sebuah masalah dalam pembelajarannya. Ini dikarenakan IPA erupakan proses 
aktif yang dilakukan oleh siswa sebagai salah satu ata pelajaran yang wajib 
dipelajari di sekolah yang berkaitan dengan kehidupan manusia, fakta dan hukum-
hukum yang disusun secara sistematis. Ada tiga disiplin ilmu dalam pelajaran 





Fisika termasuk dalam salah satu bagian physical sciences (ilmu fisik), 
yang merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam (Puskur, 
2005: 8). Selain diarahkan pada penguasaan pengetahuan, proses pembelajaran 
fisika juga diarahkan pada keterampilan fisika yaitu ranah psikomotorik. Pasal 25 
(4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional  
Pendidikan, menjelaskan bahwa kompetensi lulusan mencakup sikap,  
pengetahuan, dan keterampilan. Ini berarti bahwa pembelajaran dan penilaian 
harus mengembangkan kompetensi peserta didik yang berhubungan dengan ranah 
afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotor (keterampilan). Maka dari 
itu, kemampuan psikomotorik memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mengembangkan pengetahuannya. Dengan kata lain, siswa harus mampu 
menguasai aspek psikomotorik dalam pelajaran fisika, contohnya praktikum atau 
kegiatan laboratorium.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suci (2013), terdapat 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam melakukan pengukuran menggunakan 
jangka sorong pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Mempawah Hilir. Adapun 
presentase rata-rata kesalahan siswa yaitu kesalahan mengukur diameter luar 
tabung reaksi sebesar 43,02%, kesalahan mengukur diameter dalam tabung reaksi 
sebesar 61,95%, kesalahan mengukur kedalaman tabung reaksi sebesar 49,39% 
dari 32 siswa. Kemudian ditemukan juga kesalahan dalam menggunakan jangka 
sorong, yaitu kesalahan dalam mengkalibrasi sebanyak 18 siswa (56,25%), 
kesalahan menggeser rahang geser ke kanan sebanyak 15 siswa (46,875%), dan 
kesalahan menutup pengunci rahang geser sebanyak 6 siswa (18,75%). 
Masalah ini juga diperkuat dari hasil observasi lapangan dan wawancara 
yang dilakukan peneliti terhadap siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
Terdapat banyak siswa yang belum memiliki keterampilan menggunakan jangka 
sorong; termasuk membaca hasil pengukuran dan menuliskan hasil pengukuran 
tersebut. Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara tersebut, maka perlu 
dilakukan upaya remediasi untuk mengatasi kesalahan siswa dalam menggunakan, 
membaca, dan menuliskan hasil dari pengukuran menggunakan jangka sorong. 
Keterampilan menggunakan jangka sorong sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa, khususnya dalam menuntaskan nilai belajar pada materi 
pengukuran.  
Menurut Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono (2007: 22), remediasi adalah 
kegiatan perbaikan yang diarahkan untuk mengatasi kesalahan belajar siswa 
dengan cara mengubah, memperbaiki atau memperjelas kerangka berpikir siswa. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini remediasi dilakukan untuk memperbaiki 
pencapaian siswa dalam memahami maupun ketepatan keterampilan siswa 
menggunakan jangka sorong dalam mengukur suatu objek. Pada penelitian ini, 
remediasi dilakukan menggunakan model Direct Instruction (DI) dengan bantuan 
macromedia flash sebagai media bantu pengganti jangka sorong karena 
keterbatasan yang dimiliki sekolah, dan juga sebagai penarik minat siswa agar 
termotivasi dalam pembelajaran. 
METODE 
 Sugiyono (2008: 6) menyebutkan bahwa metode penelitian adalah cara ilimiah 
untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan agar dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah di dalam 
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bidang pendidikan. Metode penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen 
adalah suatu metode penelitian yang dilakukan mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2008: 107). 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Pre – Eksperimental Design 





Gambar 3.1 Rancangan One Group Pre–Tes Post-Tes Design (Sugiyono, 
2008: 108) 
 
Keterangan :  
 =   Tes awal (Pre-Test) 
 =   Tes akhir (Post-Test) 
 =   Perlakuan, yaitu remediasi menggunakan model Direct Instruction (DI)  
 berbantuan macromedia flash 
Untuk populasi dan sampel, penelitian ini menggunakan populasi sampling 
yaitu SMA Negeri 1 Sungai Raya. Sedangkan populasi sasarannya adalah seluruh 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya tahun ajaran 2012/2013 yang telah 
mengikuti pelajaran Fisika tentang pengukuran panjang dengan menggunakan 
jangka sorong. Di mana kelas X pada sekolah ini terbagi menjadi sepuluh kelas 
yaitu XA, XB, XC, XD, XE, XF, XG, XH, XI, XJ. 
Sedangkan untuk sampel penelitian, peneliti memilih satu kelas secara utuh 
(intact group). Intact group adalah teknik untuk menentukan subjek secara utuh 
dari populasi yang bersifat homogeny dengan menetapkan satu kelas yang akan 
diteliti (Sutrisno, 2007: 25). Sampel diambil secara acak dengan ketentuan-
ketentuan tertentu yang telah menjadi bahan pertimbangan peneliti,sehingga 
didapatlah kelas XD sebagai sampel. 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
a. Analisis Data 
Kegiatan remedisi dengan menggunakan model direct instruction  
berbantuan macromedia flash dalam penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 
kesalahan siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya dalam mengukur 
panjang  menggunakan jangka sorong pada materi pengukuran. Kelas yang di 
ambil secara acak adalah kelas XD yang berjumlah 28 siswa, yang mengikuti 
pre-test sebanyak 27 siswa dan post-test sebanyak 27 siswa, terdapat 1 orang 
siswa yang tidak mengikuti pre-test maupun post-test, jadi yang di olah 
datanya hanya 27 siswa. Ada dua kelompok data yaitu tes awal (pre-test) dan 
tes akhir (post-test) yang akan dianalisis untuk mengetahui apakah kegiatan 
remediasi yang dilakukan ini efektif mengatasi kesalahan siswa. Berikut akan 
disajikan data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan yang telah 
dilakukan : 
Nilai Rata-Rata Keterampilan Siswa Dalam Mengukur Diameter Luar Tutup 




1) Nilai rata-rata Keterampilan siswa dalam mengukur diameter luar tutup botol 
dan kedalaman botol (pre-test) dan (post-test). 
Berikut adalah tabel perolehan hasil penskoran keterampilan siswa dalam 
mengukur diameter luar tutup botol dan kedalaman botol. 
Tabel 1.1 Perolehan Hasil Penskoran Seluruh Keterampilan Siswa 













1. XD-SR1 64 
 
1. XD-SR1 85 
2. XD-SR2 55 
 
2. XD-SR2 94 
3. XD-SR3 82 
 
3. XD-SR3 97 
4. XD-SR4 76 
 
4. XD-SR4 94 
5. XD-SR5 79 
 
5. XD-SR5 97 
6. XD-SR6 79 
 
6. XD-SR6 73 
7. XD-SR7 64 
 
7. XD-SR7 91 
8. XD-SR8 64 
 
8. XD-SR8 94 
9. XD-SR9 73 
 
9. XD-SR9 97 
10. XD-SR10 73 
 
10. XD-SR10 94 
11. XD-SR11 61 
 
11. XD-SR11 97 
12. XD-SR12 64 
 
12. XD-SR12 91 
13. XD-SR13 67 
 
13. XD-SR13 94 
14. XD-SR14 52 
 
14. XD-SR14 94 
15. XD-SR15 58 
 
15. XD-SR15 85 
16. XD-SR16 76 
 
16. XD-SR16 97 
17. XD-SR17 55 
 
17. XD-SR17 91 
18. XD-SR18 64 
 
18. XD-SR18 97 
19. XD-SR19 64 
 
19. XD-SR19 85 
20. XD-SR20 64 
 
20. XD-SR20 94 
21. XD-SR21 58 
 
21. XD-SR21 82 
22. XD-SR22 79 
 
22. XD-SR22 94 
23. XD-SR23 55 
 
23. XD-SR23 94 
24. XD-SR24 76 
 
24. XD-SR24 88 
25. XD-SR25 67 
 
25. XD-SR25 82 
26. XD-SR26 73 
 
26. XD-SR26 94 
27. XD-SR27 67 
 
27. XD-SR27 94 
  Rata-rata 67 
 
  Rata-rata 91 
       Keterangan : 





Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut, diketahui bahwa skor rata-rata yang dimiliki 
siswa pada hasil pre-test mengukur diameter luar tutup botol adalah 67 dan pada 
post-test terjadi peningkatan sebesar 24% sehingga perolehan skor siswa 
mencapai 9%. 
Tabel 1.2 Perolehan Hasil penskoran Seluruh Keterampilan Siswa 












1 XD-SR1 65 
 
1 XD-SR1 85 
2 XD-SR2 55 
 
2 XD-SR2 88 
3 XD-SR3 76 
 
3 XD-SR3 94 
4 XD-SR4 76 
 
4 XD-SR4 100 
5 XD-SR5 70 
 
5 XD-SR5 97 
6 XD-SR6 42 
 
6 XD-SR6 82 
7 XD-SR7 33 
 
7 XD-SR7 97 
8 XD-SR8 61 
 
8 XD-SR8 91 
9 XD-SR9 58 
 
9 XD-SR9 97 
10 XD-SR10 76 
 
10 XD-SR10 94 
11 XD-SR11 55 
 
11 XD-SR11 97 
12 XD-SR12 58 
 
12 XD-SR12 91 
13 XD-SR13 64 
 
13 XD-SR13 95 
14 XD-SR14 33 
 
14 XD-SR14 88 
15 XD-SR15 52 
 
15 XD-SR15 85 
16 XD-SR16 70 
 
16 XD-SR16 97 
17 XD-SR17 48 
 
17 XD-SR17 91 
18 XD-SR18 39 
 
18 XD-SR18 97 
19 XD-SR19 39 
 
19 XD-SR19 85 
20 XD-SR20 61 
 
20 XD-SR20 94 
21 XD-SR21 67 
 
21 XD-SR21 82 
22 XD-SR22 79 
 
22 XD-SR22 94 
23 XD-SR23 64 
 
23 XD-SR23 94 
24 XD-SR24 64 
 
24 XD-SR24 88 
25 XD-SR25 58 
 
25 XD-SR25 82 
26 XD-SR26 67 
 
26 XD-SR26 94 
27 XD-SR27 67 
 










Berdasarkan hasil Tabel 1.2, nilai rata-rata mengukur kedalaman pada pre-test 
siswa yaitu 59 kemudian meningkat sebesar 32% sehingga skor perolehan siswa 
menjadi 91%. 
2) Menganalisis hasil pengamatan terhadap keterampilan siswa mengukur 
diameter luar tutup botol dan kedalaman botol (pre-test) 
Analisa hasil pengamatan keterampilan siswa berdasarkan perhitungan 
pengamatan keterampilan siswa pada tiap sub keterampilan, yaitu 
menggunakan alat ukur, membaca skala alat ukur, dan menuliskan hasil 
pengukuran. Kriteria keterampilan yang diperoleh siswa dalam mengukur 
diameter luar tutp botol yaitu tidak ada siswa berketampilan sangat baik, 
sebagian besar siswa berketampilan cukup dengan presentase 63%. 
Sedangkan dalam mengukur kedalaman botol, juga tidak terdapat siswa yang 
memiliki keterampilan sangat baik. Banyak dari mereka yang memiliki 
keterampilan cukup dengan presentase 63%. Keterampilan cukup berarti 
belum mencapai standar ketuntasan minimum siswa. 
 
Berikut tabel sebaran keterampilan siswa dengan kriterianya: 
Tabel 2.1 Sebaran Siswa Dalam Keterampilan Penggunaan Jangka 
Sorong pada Pengukuran Diameter Luar dan Kedalaman 
Menggunakan Jangka Sorong Sebelum Diberikan Remediasi 
Menggunakan Model DI Berbantuan Macromedida Flash 
Mengukur Diameter Luar 
No. 
Kriteria  Nilai Dalam  Jumlah  Presentase  
Keterampilan Persen Siswa (%) 
1 Sangat Baik 86 - 100% 0 0 
2 Baik 76 - 85% 4 15 
3 Cukup 66 - 75% 17 63 
4 Kurang 55 - 65% 2 7 
5 Sangat Kurang < 54% 4 15 
No. Mengukur Diameter Luar 
1 Sangat Baik 86 - 100% 0 0 
2 Baik 76 - 85% 4 15 
3 Cukup 66 - 75% 17 63 
4 Kurang 55 - 65% 2 7 
5 Sangat Kurang < 54% 4 15 
 
3) Menganalisa hasil pengamatan terhadap keterampilan siswa dalam mengukur 
diameter luar tutup botol dan kedalaman botol (post-test) Analisa hasil 
pengamatan keterampilan siswa didasarkan atas perhitungan pengamatan 
keterampilan siswa pada tiap sub keterampilan, yaitu dalam menggunakan 
alat ukur, membaca skala alat ukur, dan menuliskan hasil pengukuran. Setelah 
diberikan  remediasi menggunakan jangka sorong berbantuan Macromedia 





Keterampilan mengukur diameter luar tutup botol, 78% siswa mencapai kriteria 
keterampilan sangat baik. Sedangkan pada keterampilan mengukr kedalaman 
botol, 81% siswa mencapai kriteria sangat baik. 
Berikut tabel sebaran keterampilan siswa dengan kriterianya : 
Tabel 3.1 Sebaran Siswa Dalam Keterampilan Penggunaan Jangka Sorong 
Pada Pengukuran Diameter Luar dan Kedalaman Menggunakan 
Jangka Sorong Setelah diberikan Remediasi Menggunakan Model 
DI Berbantuan Macromedia Flash 
 
Mengukur Diameter Luar 
No 
Kriteria Nilai Dalam Jumlah Persentase 
Keterampilan Persen Siswa (%) 
1 Sangat Baik 86 -100% 21 78 
2 Baik 76 - 85% 6 22 
3 Cukup 66 - 75% 0 0 
4 Kurang 55 - 65% 0 0 
5 Sangat Kurang < 54 0 0 
Mengukur Kedalaman 
No 
Kriteria Nilai Dalam Jumlah Persentase 
Keterampilan Persen Siswa (%) 
1 Sangat Baik 86 -100% 22 81 
2 Baik 76 - 85% 5 19 
3 Cukup 66 - 75% 0 0 
4 Kurang 55 - 65% 0 0 
5 Sangat Kurang < 54 0 0 
 
4)  Efektivitas Model Direct Instruction dengan perhitungan Effect Size 
Dalam menentukan effect size diperlukan analisa selisih kesalahan skor siswa 
dengan skor total yang selanjutnya di jumlahkan pada masing-masing pre-test dan 
post-test dalam mengukur diameter luar tutup botol dan kedalaman botol  
menggunakan jangka sorong. Berikut ini perhitungan effect size pada model DI: 
a. Efektifitas Model DI berbantuan Macromedia Flash dalam pengukuran 
diameterr tutup botol, menggunakan rumus : 
 
 
     =  0,74 
 Efektifitas model DI berbantuan Macromedia Flash dalam pengukuran 
diameter tutup botol berdasarkan aturan “ruas jari” dikategorikan sedang, 
dengan tingkat keefektifitasan 0,74. 
b. Efektifitas model DI berbantuan Macromedia Flash dalam pengukuran 








Dari hasil perhitungan diatas, efektifitas Model DI berbantuan 
Macromedia Flash  dalam pengukuran diameter kedalaman botol 
berdasarkan aturan “ruas jari” dikategorikan tergolong sedang, 
dengan tingkat keefektifan 0.79. 
  Keterangan : = efektifitas siswa 
   = selisih kesalahan siswa pada pre-test 
 = selisih kesalahan siswa pada post-test 
b. Pembahasan 
Fokus dari penelitian ini adalah mengurangi tingkat kesalahan siswa 
dalam menggunakan jangka sorong dalam upaya meningkatkan keterampilan 
siswa serta untuk mengetahui sejauh mana tingkat efektifitas model DI 
berbantuan macromedia flash dalam meremediasi kesalahan siswa dalam 
menggunakan jangka sorong pada materi pengukuran. Pengambilan data 
dilakukan dengan dua tahap, yaitu pre-test dan post-test. Analisa data yang 
dilakukan data oleh peneliti adalah perbandingan dari hasil post-test dan pre-
test, serta uji efektifitas model pelajaran yang digunakan.  
Berdasarkan hasil rata-rata keterampilan siswa dalam mengukur diameter 
luar dan kedalaman benda, pada pre-test nilai rata-rata pengukuran diameter 
luar sebesar 22 (67%) dan untuk pengukuran kedalaman sebesar 19.44 (59%). 
Dari hasil analisa data tersebut, sebelum diberikan perlakuan menunjukkan 
sebagian besar siswa tidak mengetahui cara menggunakan jangka sorong 
dengan benar. Hal ini disebabkan karena keterbatasan alat praktikum yang 
dimiliki sekolah. Alhasil, keterampilan mereka dalam menggunakan alat ukur 
dikategorikan cukup. 
Namun setelah diberikan remediasi menggunakn model DI berbantuan 
macromedia flash, keterampilan siswa meningkat dan kesalahan siswa 
menggunakan jangka sorong berkurang. Hal ini terlihat dari hasil post-test 
yang menunjukkan nilai rata-rata siswa dalam pengukuran diameter luar 
sebesar 30.15 (91%) dan pengukuran kedalaman sebesar 30.15 (91%). 
Berdasarkan hasil ini, keterampilan siswa menggunakan alat ukur 
dikategorikan sangat baik.  
Hasil dari pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang 
terjadi setelah menggunakan model DI berbantuan macromedia flash. Siswa 
menjadi antusias dalam mengikuti pelajaran. Mereka menjadi lebih aktif 
dalam memberikan pertanyaan tentang bagaimana menggunakan jangka 
sorong yang tepat. Dengan kata lain, model DI berbantuan macromedia flash 
efektif meremediasi kesalahan siswa menggunakan jangka sorong. 
Berdasarkan hasil analisa data menggunakan effect size, didapatkan efektifitas 







Berikut ini adalah kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan: 
1. Keterampilan siswa pada materi Pengukuran sesudah dilakukan remediasi 
menggunakan model DI berbantuan macromedia flash di kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya Kubu Raya meningkat. 
2. Tingkat efektifitas penggunaan model DI berbantuan macromedia flash untuk 
meremediasi kesalahan siswa dalam menggunakan jangka sorong pada materi 
Pengukuran di kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya Kubu Raya tergolong 
sedang dengan nilai effect size sebesar 0.74 pada pengukuran diameter luar 
tutup botol, dan 0.79 pada pengukuran kedalaman botol. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa model DI berbantuan 
macromedia flash efektif meremediasi keterampilan siswa dalam materi 
pengukuran menggunakan jangka sorong. 
Oleh karena itu, dari jawaban masalah penelitian diatas disimpulkan bahwa 
hipotesis yang menjadi jawaban sementara dari peneliti,  yaitu remediasi 
menggunakan model DI berbantuan macromedia flash efektif mengatasi 
kesalahan siswa pada materi pengukuran di kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya 
dalam menggunakan jangka sorong terbukti benar. 
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